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LAMPIRAN PERTANYAAN

Tentu, berikut adalah contoh daftar pertanyaan untuk wawancara dengan responden
terkait dengan rumusan masalah penelitian Anda:

Pertanyaan untuk Responden 1: Manajer PT Max Hotel Indonesia

1. Bagaimana PT Max Hotel Indonesia mengidentifikasi keunggulan
bersaingnya dibandingkan dengan hotel bintang 1 lainnya di Makassar?

2. Bagaimana PT Max Hotel Indonesia mempertahankan harga kamar yang
terjangkau sambil tetap memberikan kualitas layanan yang optimal?

3. Sejauh mana strategi pemasaran online telah diterapkan oleh PT Max Hotel
Indonesia dalam menarik dan mempertahankan tamu di era digital ini?

4. Bagaimana PT Max Hotel Indonesia menggunakan media sosial dan platform
daring untuk meningkatkan visibilitas dan daya tarik bagi calon tamu?

5. Bagaimana strategi PT Max Hotel Indonesia dalam menjaga harga kamar
yang bersaing di pasar?



Pertanyaan untuk Responden 2: Staf Pemasaran PT Max Hotel Indonesia

1. Apa saja strategi pemasaran online yang telah diterapkan oleh PT Max Hotel
Indonesia?

2. Bagaimana media sosial dan platform daring digunakan untuk memperkuat
citra merek PT Max Hotel Indonesia?

3. Bagaimana strategi pemasaran online membantu dalam menarik dan
mempertahankan tamu di tengah persaingan industri perhotelan yang
semakin ketat?

4. Apa langkah-langkah konkret yang diambil oleh tim pemasaran dalam
menghadapi dampak pandemi COVID-19 terhadap industri perhotelan?

5. Bagaimana evaluasi efektivitas strategi pemasaran online yang telah
diterapkan selama masa pandemi?

Pertanyaan untuk Responden 3: Karyawan Layanan Pelanggan

1. Bagaimana upaya PT Max Hotel Indonesia dalam memastikan keberlanjutan
operasionalnya selama pandemi COVID-197?

2. Bagaimana kepercayaan konsumen terhadap PT Max Hotel Indonesia
dipertahankan selama situasi pandemi?

3. Apa peran karyawan dalam mempertahankan kualitas layanan dan memenuhi
kebutuhan tamu selama pandemi?

4. Bagaimana PT Max Hotel Indonesia mengelola persaingan yang semakin
ketat di industri perhotelan Makassar?

5. Apa strategi yang diadopsi PT Max Hotel Indonesia untuk meningkatkan
kepuasan kerja karyawan dalam situasi yang menuntut ini?

Pertanyaan untuk Responden 4: Pelanggan Tetap PT Max Hotel Indonesia

1. Bagaimana pengalaman Anda dengan layanan dan fasilitas yang disediakan
oleh PT Max Hotel Indonesia?

2. Apakah Anda merasa harga kamar di PT Max Hotel Indonesia sesuai dengan
kualitas layanan yang diberikan?

3. Bagaimana media sosial dan platform daring mempengaruhi keputusan Anda
untuk memesan akomodasi di PT Max Hotel Indonesia?

4. Bagaimana persepsi Anda terhadap respons PT Max Hotel Indonesia
terhadap pandemi COVID-19?

5. Apa yang membuat Anda kembali memilih PT Max Hotel Indonesia sebagai
tempat menginap Anda?

Pertanyaan untuk Responden 5: Ahli Industri Perhotelan

1. Bagaimana pandemi COVID-19 memengaruhi industri perhotelan secara
keseluruhan, terutama di Makassar?



. Menurut Anda, apa strategi yang efektif untuk hotel seperti PT Max Hotel
Indonesia dalam menghadapi dampak pandemi?

. Bagaimana peran teknologi digital dalam memperkuat posisi pasar hotel
bintang 1 di era saat ini?

. Apa rekomendasi Anda bagi PT Max Hotel Indonesia untuk meningkatkan
daya saingnya dalam industri perhotelan yang semakin berubah?

. Bagaimana Anda mengevaluasi upaya PT Max Hotel Indonesia dalam
mempertahankan kepuasan pelanggan dan menghadapi persaingan yang
semakin ketat?
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